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PENGEMIS ANAK DI PASAR RAYA PADANG, SUMATERA BARAT

Mira Dona Eka Putri1, Yulkardi2, Nilda Elfemi31 & 3 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Sosiologi, Universitas Andalas
ABSTRACT

This research is motivated many children become beggars in Pasar Raya Padang. Children are
supposed to be from morning till noon at school, but in realita, a lot of them are also found to work
as beggars on the streets. Study aimed to describe : (1) Opinion of the nuclear family (parents)
internally about children working as beggars in the Kingdom Market Padang, (2) external opinion
families, about children who work as beggars in Pasar Raya Padang , (3) Causes of child
Begging.This research was conducted for three months ie from December to February. From the
results of research in the field shows that the causes of child begging in Pasar Raya Padang caused
by several things: (1) The opinion of parents whose children work as beggars said that, it is risky
and unsafe. (2) The opinion of the child beggars external parties include family, peer opinion is that
amplifies the children to become beggars. (3) The opinion of other factors beyond the family as a
second opinion includes the school , neighbors and community leaders, there are some people who
think negatively and most positively to the beggar child labor. (4) Knowledge and understanding of
the life of the child beggars begging. (5) Analysis of the combination  internal and external).

Keyword : Socio Economic, Beggars, Children Beggar

ABSTRAKPenelitian ini dilatarbelakangi banyaknya anak-anak yang menjadi pengemis di Pasar RayaPadang. Anak-anak yang seharusnya dari pagi sampai siang berada disekolah, namun padarealitasnya, banyak juga mereka ditemukan dijalanan bekerja sebagai pengemis. Penelitian inibertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Pendapat keluarga inti (orang tua) secara internaltentang anak bekerja sebagai pengemis di Pasar Raya Padang; (2) Pendapat pihak eksternalkeluarga, tentang anak yang bekerja sebagai pengemis di Pasar Raya Padang; (3) FaktorPenyebab Anak Mengemis. Dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa faktorpenyebab anak mengemis di Pasar Raya Padang disebabkan oleh beberapa hal yaitu : (1)Pendapat orang tua yang anaknya bekerja sebagai pengemis mengatakan bahwa, hal tersebutpenuh resiko dan tidak aman. (2) Pendapat pihak eksternal keluarga pengemis anak meliputi,pendapat teman sebaya merupakan pihak yang menguatkan anak untuk menjadi pengemis. (3)Pendapat dari faktor lain diluar keluarga sebagai second opini meliputi pihak sekolah, tetanggadan tokoh masyarakat, sebagian pihak ada yang berpendapat negatif dan sebagian positifterhadap pekerja pengemis anak. (4) Pengetahuan dan pemahaman pengemis anak tentangkehidupan mengemis. (5) Analisis kombinasi (internal dan eksternal).
Kata Kunci : Sosial Ekonomi, Pengemis, Pengemis Anak
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PENDAHULUANKemiskinan merupakan salah satumasalah yang selalu dihadapi oleh manusia.Masalah kemiskinan itu sama tuanyadengan usia kemanusiaan itu sendiri danimplikasi permasalahannya dapatmelibatkan keseluruhan aspek kehidupanmanusia. Walaupun seringkali tidakdisadari kehadirannya oleh manusia yangbersangkutan. Bagi mereka  yang tergolongmiskin, kemiskinan mereka itu merasakandan menjalani sendiri bagai- mana hidupdalam kemiskinan (Suparlan, 1984).Salah satu dampak kemiskinan adalahdiabaikannya hak-hak terhadap anak yangdengan segera memunculkan pekerja anaksebagai pengemis. Pengemis anak dapatmemiliki konotasi pengeksploitasikan anakatas tenaga mereka, dengan pertimbanganbagi perkembangan kepribadian mereka,keamanaannya, kesehatan dan prospekmasa depan. Hal ini merupakan sedikit daripermasalahan sosial yang ada dalammasyarakat. Dalam banyak kasus kemis-kinan yang menyebabkan anak-anak dibawah umur mengalami masa-masa yangtidak menyenangkan. Tanpa masa anak-anak yang seharusnya sekolah, bermain,pada masa ketika dasar-dasar kemampuanmanusia dikembangkan, tidak dapatdiingkari lagi ada lebih 1,5 juta anak yangmemiliki kemampuan terbatas untukmendapatkan penghidupan yang layak  danjuga pilihan yang terbatas untuk menang-gulangi kemiskinan. Kemiskinan diwariskan dari satu generasi ke generasi beri-kutnya dimana pekerja anak merupakanperantara aktif yang menyebabkan ling-karan setan kemiskinan tetap lestari,sekaligus menyebabkan kemampuannasional untuk memerangi kemiskinansecara keseluruhan terus menurun.Di Sumatera Barat sendiri atau lebihkhususnya di daerah Kota Padang masihbanyak ditemukan pengemis anak yangberkeliaran dimana-mana. Seperti, diperempatan lalu lintas, rumah makan yangramai pengunjungnya, tempat wisata, pertokoan, dan banyak tempat-tempat lainyang seringkali di jadikan tempat bero-perasi untuk mendapatkan uang dari orangbanyak.Di kota Padang yang menjadi pengemisbukan dari kalangan anak-anak saja, namunjuga berasal dari kalangan orang tua dan

orang dewasa. Para pengemis sering kalidiusir dan menjadi sasaran razia SatuanPolisi Pamong Praja  (Satpol PP) untukdibawa ke Dinas Sosial dengan alasan dandalih untuk dibina dan dididik secara baiksehingga tidak kembali lagi ke jalan. Namuntetap saja jumlah pengemis jalanan tidakberkurang, malahan cende rung meningkat.Selain memang faktor kemiskinan, faktorpola hidup masyarakat modern yangkonsumtif yang melahirkan perilaku hidupyang serba instan (Firdaus, 2013) jugamenjadi faktor penyebab mereka kembalike jalan dan menjadi masalah sosial.Pengemis sebagai masalah sosial yangcukup signifikan, sudah menjadi perma-salahan di dalam masyarakat dan memun-culkan perbedaan pendapat tentang bagai-mana cara menanggulanginya dan siapayang bertanggung jawab atas mereka.Berbagai solusi dan kebijakan sudahdikemukakan, seperti Razia, Pembinaan,dan Rumah Singgah untuk para anakjalanan dan pengemis anak, namun seolah-olah solusi dan kebijakan itu menimbulkankebuntuan dan kontroversi sendiri. Di ang-gap masalah sosial karena kondisi ini dapatmenghambat perwujudan kesejahteraansosial. Oleh sebab itu masalah sosial seringdisebut sebagai kondisi yang tidakdiharapkan (Soetomo, 2010).Anak-anak yang seharusnya dari pagisampai siang berada disekolah, namun tidakpada realitasnya, banyak juga merekaditemukan di jalanan bekerja sebagaipengemis. Seharusnya orang tua memper-hatikan sekolah anaknya, bukan mempe-kerjakan anaknya sebagai pengemis.Kondisi ekonomi tidak seharusnyamempermudah orang tua mencari jalanpintas untuk mendapatkan uang dengancara mengeksploitasi anaknya untukmengemis.Berdasarkan hasil observasi,ditemukan sebanyak 33 anak yang bekerjasebagai pengemis, terdiri dari 20 oranganak laki-laki dan 13 orang anakperempuan. Kegiatan pengemis merekatersebar di berbagai tempat seperti TamanImam Bonjol, Veteran, Pasar Raya, M.Yamin, dan Padang Baru Khatib Sulaiman.Berdasarkan latar belakang tersebut makatujuan penelitian ini adalahmendeskripsikan sisi faktor Internalkeluarga, tentang anak yang bekerja sebagai
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pengemis di Pasar Raya Padang,mendeskripsikan sisi eksternal keluarga,tentang anak yang yang bekerja sebagaipengemis di Pasar Raya Padang. Analisiskombinasi faktor internal dan eksternalkeluarga, penjelasan tentang faktorpenyebab anak mengemis di Pasar RayaPadang.
TINJAUAN PUSTAKAPenelitian ini menggunakan TeoriSolidaritas Sosial oleh Durkheim. Solidaritassosial memiliki istilah-istilah yangberhubungan erat dengan integrasi sosialdan kelompok sosial. Solidaritas menunjukpada satu keadaan hubungan antar individuatau kelompok yang didasarkan padakeadaan moral kepercayaan yang dianutbersama yang diperkuat oleh pengalamanemosional bersama. Ikatan lebih besarmendasar dari pada hubungan kontraktualyang dibuat atas persetujuan rasional,karena hubungan-hubungan serupa itumengandaikan sekurang-kurang nya satutingkat atau derajat konsensus terhadapprinsip-prinsip moral yang menjadi dasarkontrak itu (Johnson, 2007).Durkheim membagi solidaritas menjadidua tipe yaitu solidaritas mekanik dansolidaritas organik. Suatu masyarakat yangdicirikan oleh solidaritas mekanik adalahmasyarakat yang bersatu karena semuaorang adalah generalis. Ikatan diantaraorang-orang itu adalah karena merekasemua terlibat di dalam kegiatan-kegiatanyang mirip dan mempunyai tanggungjawabyang mirip (Ritzer, 2012).Bagi Durkheim indikator yang palingjelas untuk solidaritas mekanik ruanglingkup dan kerasnya hukum-hukum yangbersifat menekan itu (repressive). Hukum-hukum ini mendefinisikan setiap perilakusebagai sesuatu yang jahat, yangmengancam atau melanggar pelanggaranmoral dari kelompok itu melawan ancamanatau penyimpangan yang demikian itu,karena mereka merusakkan dasarketeraturan sosial. Hukuman tidak harusmencerminkan pertimbangan rasional yangmendalam mengenai jumlah kerugiansecara objektif yang menimpa masyarakatitu, juga tidak merupakan pertimbanganyang diberikan untuk menyesuaikanhukuman itu dengan kejahatannya,sebaliknya hukuman itu mencerminkan dan

menyatakan kemarahan kolektif yangmuncul tidak terlalu banyak oleh sifat orangyang menyimpang atau tindakan kejahatanseperti penolakan terhadap kesadarankolektif yang diperlihatkannya (Johnson,2007).Masyarakat yang didasarkan padasolidaritas mekanik, solidaritas sosial yangterancam oleh kemungkinan perpecahankelompok-kelompok kecil yang secarafungsional bersifat otonom dan oleh jenisperilaku menyimpang apa saja yangmerusak kesadaran kolektif yang kuat.Hukuman terhadap penyimpanganmerupakan suatu pencegahan terhadappenyimpangan yang akan datang dan lebihpenting lagi memberikan kesempatan bagikomunitas itu untuk memperkuat kembalituntutan normatif bagi kesadaran kolektifdan mempertegas batas-batas perilaku yangditerima dan ditolak masyarakat. Jelasimplikasinya disini bahwa penegasan inimerupakan fungsi sosial yang pentingdalam mempertahankan komitmenterhadap kedasaran kolektif yang menjadidasar keteraturan sosial (Johnson, 2007).Menurut Durkheim solidaritas organikdipersatukan oleh perbedaan-perbedaandiantara orang-orang oleh fakta semuanyamempunyai tugas dan tanggung jawab yangberbeda, karena orang-orang modernmelaksanakan sederet tugas yang relatifsempit, mereka membutuhkan banyakorang lain agar dapat bertahan hidup.Masyarakat modern memerlukan berbagaijenis pelayanan yang disediakan orang lainagar dapat hidup di dunia modern. Olehkarena itu masyarakat modern di dalampandangan Durkheim dipersatukan olehspesialisasi orang-orang dan kebutuhanmereka untuk layanan-layanan dari banyakorang lain. Spesialisasi itu tidak hanyamencakup pada individu, tetapi jugakelompok-kelompok, struktur-struktur, danlembaga-lembaga (Ritzer, 2012).Teori lain yang berhubungan denganpenelitian ini adalah teori pendidikan moralyang dikemukakan oleh Durkheim tentangsemangat disiplin. Disiplin mengembangkansikap yang lebih mengutamakan hal-halyang merupakan kebiasaan dan jugamembatasinya. Disiplin mengatur danmemaksa. Disiplin menjawab segala sesuatuyang selalu terulang dan bertahan lamadalam hubungan antar manusia. Karena
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kehidupan sosial mempunyai unsur-unsuryang bersifat umum dan karena hal-halyang sama dari lingkungan sekitar selaluterulang secara periodik, maka wajarlahyang dihadapi juga selalu terulang secarateratur (Durkheim, 1961).Dalam penelitian ini pengemis anakmemiliki sikap disiplin untuk melatihdirinya untuk bisa bekerja lebih giat agardapat membantu orangtua. Sehinggamembuat kedisiplinan seorang anak yangberada dalam diri pengemis anak menjadimengatur dan memaksa kegiatannyasebagai pengemis demi memenuhikebutuhan diri sendiri dan orangtua.Dengan demikian, yang dapat merubahtingkah laku pengemis anak adalahlingkungan kerja dan lingkungan keluarga.Anak-anak yang bekerja sebagai pengemismemiliki kriteria umur 7 sampai 15 tahunsesuai dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional.Penelitian yang relevan denganpenelitian ini adalah penelitian yangdilakukan oleh Suryaningsih jurusanSosiologi FISIP UNAND (1994) yangberjudul “Pengemis Suku  Minangkabau di
Tanjung Pinang”. Dalam penelitian iniberusaha mengungkapkan apa latar merekamenjadi pengemis terutama di rantau. Halyang melatarbelakangi mereka memilihTanjung Pinang sebagai daerah rantau danbagaimana kondisi sosial ekonomi merekadi Tanjung Pinang serta apa harapanmereka terhadap masa depan dan terhadappemerintah (Suryaningsih, 1994).Selanjutnya penelitian yang dilakukanM. Fauzi Jurusan Sosiologi FISIP UNAND(2011) yang berjudul “Perilaku Pengemis di
Jalanan Kota Padang”. Hasil penelitiannyaadalah 1). Alasan seseorang menjadipengemis dalam memenuhi kebutuhannyauntuk bertahan hidup. 2). Mendeskripsikancara-cara pengemis mengemis dijalanan,banyak cara yang dilakukan seseoranguntuk mengemis mendapatkan penghasilanyang tetap. 3). Mendeskripsikan alasanpengemis berprilaku demikian dijalanan,alasan mengemis dijalanan adalah tidakmemandang usia, bebas melakukankegiatan berkeliaran di jalanan dan tempatumum, dan mobilitasnya tinggi (Fauzi,2011).

Penelitian yang juga relevan denganpenelitian ini adalah penelitian yangdilakukan oleh Nelfia Warda jurusanSosiologi FISIP UNAND (2012) yangberjudul “Penggunaan Simbol Keislaman
Dalam Perannya Sebagai Pengemis Studi
Tentang Makna Simbol yang Diperankan
oleh Pengemis Di Pasar Raya Padang”. Hasilpenelitiannya adalah bagi pengemis di KotaPadang simbol-simbol agama islam ituterdiri atas : 1) jilbab dan kopiah ataugazebo. 2) baju koko. 3) alat mendapatkanuang. Selain itu makna hari Jumat dan BulanRamadhan bagi mereka  adalah sebagai“masa panen” atau saat yang tepat untukmendapatkan uang dari umat muslim(Warda, 2012).Bedanya dengan penelitian yangpeneliti lakukan adalah peneliti lebihmenitikberatkan pada faktor penyebab anakmengemis di Pasar Raya Padang. Sehinggadapat mengetahui dan mengungkapkanfaktor penyebab pengemis anak yangberdasarkan perspektif sosiologi keluarga.
METODEPendekatan yang digunakan dalampenelitian ini adalah kualitatif dengan tipedeskriptif. Untuk mendapatkan informasidari informan, penulis menggunakan teknik
porpusive sampling, informan dalampenelitian ini adalah 28 orang. Lokasipenelitian ini dilakukan dilakukan diwilayah  sekitar Pasar Raya Padang. Alasanpeneliti mengambil lokasi penelitian diPasar Raya Padang karena wilayah itumerupakan salah satu tempat strategis yangcukup tinggi terhadap mobilitas orang.Kondisi itu dilihat atau diasumsikanpotensial oleh pengemis sebagai sumberpenghasilan. Metode pengumpulan datapenelitian ini adalah observasi, wawancara,dan Studi dokumen, agar bisa mendapatkandata yang kompleks. Kemudian analisis datayang digunakan adalah model interaktifanalisis yang dikemukakan oleh Miles danHuberman (dalam Afrizal, 2008: 84-85)yaitu: tahap kodifikasi data, sebuah tahaplanjutan, suatu tahap lanjutan.
KONDISI INTERNAL PENGEMIS ANAKPembahasan ini membahas tentangpernyataan pendapat yang berupa penge-tahuan orang tua terhadap anak yangbekerja sebagai Pengemis. Pada umumnya
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setiap orangtua memiliki pendapat masing-masing terhadap anak yang ikut bekerja,seperti halnya pendapat orangtua terhadapanaknya yang bekerja sebagai pengemisanak.Pendapat orangtua yang anaknya bekerjasebagai pengemis mempunyai pendapatbahwa pengemis anak merupakanpekerjaan yang sangat beresiko dan tidakaman.Berdasarkan pendapat orangtuatersebut untuk mengetahui lebih lanjut yangperlu diketahui terlebih dahulu adalah (1)pengetahuan orangtua terhadap anakbekerja sebagai pengemis, (2) sikap dantindakan orangtua terhadap pengemis anak.Pengetahuan adalah daya yang timbuldari seseorang tentang cara berpikir yangdiketahui atau disadari oleh sesorang(Departemen Pendidikan Nasional, 2013:400). Pengetahuan orangtua berdasarkanhasil penelitian terdapat beberapapengetahuan yaitu pertama, pengetahuanorangtua terhadap lokasi tempat pengemisanak bekerja. Kehidupan tempat bekerjapengemis anak menuntut orangtua untukmenjalankan perannya yaitu mengetahuikehidupan anak di tempat bekerja mereka.
Kedua, pengetahuan orang tua terhadapkeamanan pengemis anak pada saatbekerja. Berdasarkan pekerjaan yangdikerjakan pengemis anak memiliki resikoyang sangat tinggi, hal ini terjadi karenapekerjaan sebagai pengemis anak padadasarnya dilarang oleh pemerintah karenamengganggu lingkungan disekitar PasarRaya. Peraturan pemerintah yang melarangadanya pengemis dipasar raya menjadisalah satu kendala bagi pengemis anakuntuk bisa dengan leluasa mengemis diPasar Raya dan pengemis anak merasa tidakaman dengan adanya larangan tersebutsebab pemerintah tidak hanya melarangnamun juga melakukan razia terhadappengemis anak.
Ketiga, pengetahuan orangtua padakeinginan anak untuk bekerja sebagaipengemis atas dasar keinginan sendiri atauorangtua. Pada dasarnya bekerja sebagaipengemis anak bukan merupakan keinginandari orangtua, melainkan keinginananaknya dengan alasan kondisi ekonomiorangtua mereka yang kurang stabil.
Keempat, pengetahuan orangtuaterhadap keinginan pengemis anak selain

bekerja sebagai pengemis. Anak memilikikeinginan yang berbeda, tidak ada anakyang ingin bekerja untuk membantingtulang demi kehidupan keluarganya, setiapanak pasti ingin bisa bermain tanpamemikirkn bekerja, hal yang sama jugaterjadi terhadap pengemis anak, padadasarnya orangtua mengetahui bahwapengemis anak tidak ingin bekerja sambilsekolah dan memiliki keinginan tersendiri,dimana masing-masing anak memiliki cita-cita sendiri untuk masa depan mereka.Cita-cita yang ingin mereka raih ter-gambar dari semangat mereka untuk bisabersekolah dengan bekerja sebagaipengemis, namun pengemis anak tetaptidak memiliki harapan yang lebih untukmewujudkan cita-cita mereka dan hanyabisa pasrah serta berusaha untuk bisamencapai cita-cita dan keinginan mereka.Sebagai orangtua mereka juga tidak bisamembantu anaknya untuk dapat mencapaicita-cita anaknya dengan kondisi keluargayang demikian.Keinginan anak yang demikianmenjadikan orangtua pengemis anakmenjadi merasa bersalah karena telahmenjadikan anaknya sebagai pengemisanak. Perasaan yang demikian tidak dapatmereka hindari karena orangtua pengemisanak tidak mampu berbuat apa-apa demimasa depan anaknya selain mendo’akananaknya agar bisa sukses.Dengan adanya keinginan daripengemis anak yang ingin tetap sekolah.peran sebagai orangtua seharusnya berjalansesuai dengan fungsi keluarga dalammenjalankan perannya sebagai orangtuaterhadap anaknya, namun fungsi keluargapengemis anak tidak berjalan dengan baik.Ketidaksesuaian peran orang tua pengemisanak dengan fungsi keluarga dapatdijelaskan dengan lima fungsi keluargasebagai berikut:
a. Fungsi agamaFungsi agama berkaitan dengan nilai-nilai agama, sebagai orangtua seharusnyamengajarkan anaknya agar tidakmerendahkan harkat dan martabatnyasebagai manusia, dengan mengizinkananaknya menjadi pengemis anak orangtuatersebut telah merendahkan harkat danmartabat anaknya sebagai manusia.Seharusnya orangtua bertindak lebih tegas
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terhadap apa yang telah dilakukan olehanak mereka dan tidak mendukung anaknyauntuk menjadi pengemis.
b. Fungsi sosialisasi budayaFungsi sosialisasi budaya terkaitdengan perilaku kebiasaan yangdisosialisaikan kepada anak. Tindakan yangtelah dilakukan oleh orangtua pengemisanak untuk membiasakan anaknya hidupdengan mandiri dan memiliki nilai-nilaibekerja keras telah mereka tanamkan sejakdini, hal ini tergambar dari pekerjaan yangdilakukan oleh pengemis anak telahmenjadikan anak sebagai pribadi yangmandiri dan mau bekerja keras. Kebiasaanpengemis anak tersebut harusdisosialisakan oleh orangtua terhadapanaknya mengingat begitu kerasnya bekerjadi daerah Pasar Raya.
c. Fungsi Cinta Kasih Dan PerlindunganFungsi ini terkait dengan kepedulianorngtua terhadap anaknya dan perhatianyang mendalam yang diberikan olehorangtua terhadap anaknya. Berdasarkanfungsi tersebut seharusnya orangtuapengemis anak lebih bijak dalammemberikan kehidupan yang layakterhadap anaknya dengan tidakmembiarkan anaknya untuk bekerja sebagaipengemis. Menurut wanwancara yang telahdilakukan, seperti halnya kebayakanorangtua yang memiliki rasa cinta kasih dankepedulian terhadap anaknya orangtuapengemis anak juga memiliki sikap yangdemikian terhadap anaknya.
d. Fungsi sosialisasi pendidikanFungsi ini berkaitan dengan kebutuhanpendidikan bagi anak, berdasarkan fungsisosialisasi pendidikan tindakan orangtuapengemis anak yaitu memberikanpendidikan terhadap anak nya dengan caramenyekolahkan anak mereka, namunmereka juga menuntut anaknya untukbekerja sebagai pengemis agar mereka bisamembantu menambah biaya sekolah.Tindakan demikian harus dilakukan olehorangtua pengemis anak karena apabilapengemis anak tidak ikut bekerjamembantu orangtuanya mereka tidak akanbisa melanjutkan sekolah mereka.e. Fungsi ekonomi

Fungsi ekonomi terkait denganpemenuhan kebutuhan harian, dalam hal initindakan orangtua untuk memenuhi fungsitersebut yaitu lebih giat lagi bekerja agaranak mereka tidak harus ikut bekerjasebagai penegmis untuk membantumemenuhi kebutuhan hidup hariankeluarga mereka. Seharunya seorang anakhanya menerima hak mereka untukmendapatkan kehidupan yang layak denganmendapatkan pendidikan yang baik dantidak ikut memikirkan kondisi sosialekonomi keluarga serta memenuhikewajiban mereka yaitu belajar denganrajin demi masa depan yang akan merekatempuh.Fakta di lapangan menunjukkan bahwapengemis anak tidak lagi mendapatkanhaknya dan tidak mampu menjalankankewajibannya sebagai anak karena tuntutanekonomi yang menye- babkan mereka harusikut bekerja sebagai pengemis dan tidakterlalu memikirkan sekolah mereka,meskipun orangtua telah memberikankesempatan mereka untuk untukbersekolah.Berdasarkan penjelasan tersebutkelima fungsi keluarga terhadap pengemisanak tidak berjalan dengan sebagai manamestinya, hal ini terjadi karena tindakanorangtua pengemis yang kurang tegasdalam menjalani fungsinya sebagaiorangtua dan anak harus bekerja untukmemenuhi kebutuhan keluarga dankebutuhan pendidikan yang telah merekatempuh. Tindakan demikian menjadikananak lebih memilih untuk bekerja dibandingkan dengan sekolah, karenamenurut mereka kalau bekerja bisamendapatkan uang dan bisa sambil bermainsedangkan sekolah mengha biskan uang.
SIKAP ORANG TUA PENGEMIS ANAKPembahasan ini membahas tentangpernyataan orang tua bagaimanamemberikan reaksi dan aturan yang berupaperilaku orang tua kepada anak terhadapapa yang dilakukan oleh anak tersebut.Sikap adalah tingkah laku atau perbuatanyang berdasarkan pendirian (DepartemenPendidikan Nasional, 2013: 497). Sikaporangtua terhadap anak sangat penting bagipendidikan dan masa depan anaknya,karena sikap orangtua diharapkan bisamenjadi pedoman bagi anaknya agar
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termotivasi untuk melanjutkanpendidikannya, namun hal ini tidak terjaditerhadap pengemis anak yang bekerja diPasar Raya.Berdasarkan wawancara yangdilakukan terhadap beberapa orangtuapengemis anak bahwa sikap orangtuapengemis anak tidak terlalu memperdulikanpendidikan anaknya mereka hanyamemberikan kebebasan terhadap anakmereka untuk memilih anatara sekolah danbekerja. Sikap demikian disebabkan karenaorangtua pengemis anak tidak memilikibiaya untuk melanjutkan pendidikananaknya.Orangtua yang memiliki sikap demikianmenjadikan anak kurang termotivasi untuksekolah dan lebih memilih bekerja sebagaipengemis di Pasar Raya. Sebagai pendukunganak untuk melanjutkan pendidikandibutuhkan peran orangtua yangmemberikan kedisiplinan kepada anakmereka dan tanggungjawab kepada anaknyauntuk lebih giat sekolah dan belajar, namunhal ini tidak terjadi terhadap orangtuapengemis anak di Kota Padang yang hanyamenasehati anaknya dan memberikanbeban bagi anaknya untuk bekerja terlebihdahulu agar mendapatkan biaya untuksekolah mereka dan uang jajan mereka.
PANDANGAN TERHADAP PENGEMIS
ANAKPihak eksternal merupakan pihak yangberada diluar lingkungan keluarga yanganaknya bekerja sebagai pengemis anak,dalam kasus ini pendapat pihak eksternalsangat penting untuk diketahui olehkeluarga yang anaknya bekerja sebagaipengemis anak. Pendapat pihak eksternaldapat mempengaruhi keluarga dalammemberikan pengarahan terhadap keluargapengemis anak, setiap pendapat yangdiberikan pihak eksternal dapat dijadikanpelajaran bagi keluarga pengemis anakdalam mengambil keputusan dan bertindaksebagai orangtua untuk anak mereka.
Pandangan Teman SebayaPengemis anak adalah anak yangberumur 7 sampai 15 tahun, pada usiatersebut pengemis anak juga masih bermaindan memiliki teman sepermainan.Perbedaan karakter pada diri manusia jugatergambar pada perbedaan cara pandang

sebagian teman sebaya yang dekat denganpengemis anak, dimana teman sebaya dalamlingkungan tempat pengemis anak bekerjamemiliki pandangan yang berbeda terhadappengemis anak. Lingkungan teman sebayadi tempat bekerja merupakan teman yangsama-sama bekerja sebagai pengemis danberdasarkan hasil wawancara mereka tidakmemiliki teman selain teman di tempatkerja mereka.
Pandangan Pihak SekolahGuru merupakan salah satu agensosialisasi anak setelah orangtua mereka,dengan demikian sebagai guru merekaharus mengetahui latar belakang dankegiatan yang dilakukan oleh siswanya,untuk mengetahuinya seorang guru harusmenjalin hubungan yang baik dengansiswanya. Hubungan antara guru dan siswaakan terjalin baik apabila guru mampumendekatkan diri dengan siswanya dengancara mengetahui kondisi sosial siswanya,hal ini tergambar dari hubungan gurudengan siswanya yang bekerja sebagaipengemis anak di Pasar Raya.Pandangan guru terhadap pengemisanak sangat mempengaruhi hubunganpengemis anak dengan gurunya karenapandangan seorang guru terhadappengemis anak bisa mempengaruhiorangtua untuk tidak membiarkan anaknyabekerja sebagai pengemis anak.Berdasarkan wawancara yang dilakukanterhadap sejumlah guru di beberapasekolah menyatakan bahwamempekerjakan anak di usia dini sangattidak baik dan melanggar aturanpemerintah.
Pandangan TetanggaTetangga merupakan masyarakatsekitar yang tinggal disekitar tempatpengemis anak hidup dala sehari-hari,dimana dalam kehidupan sehari-haripengemis anak harus mampu beradaptasidengan tetangga mereka.Sebagai makhluk sosial yang pedulidengan lingkungan tetangga memilikipendapat tersendiri terhadap pengemisanak dan keluarganya. Menurut tetangga disekitar lingkungan tempat tinggal pengemisanak pekerjaan yang dilakukan oleh anaktersebut merupakan salah satu bentukkegagalan orangtua dalam mendidik
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anaknya, sebab menurut mereka anak yangbekerja sebagai pengemis di pasar akanmemiliki sifat yang buruk karena pengaruhdari lingkungan tempat mereka bekerja.
Pandangan Tokoh MasyarakatTokoh masyarakat merupakan salahsatu tokoh yang berpengaruh dan bertang-gungjawab atas masyarakat disekitarnya,salah satu tokoh masyarakat yang sangatberpengaruh adalah RT setempat, sebab RTmerupakan tempat pertama bagimasyarakat untuk mengadu tentang segalamasalah yang dihadapi masyarakatnya.Berhubungan dengan pengemis anakpendapat RT setempat tentang keluargapengemis anak yaitu berpendapat bahwaorangtua yang mebiarakan anaknya bekerjasebagai pengemis merupakan orangtuayang tidak bisa bertanggungjawab atasanaknya.
PERSEPSI PENGEMIS ANAK TERHADAO
DIRI SENDIRIPengemis anak merupakan orang yangmendapatkan penghasilan dengan carameminta-minta ditempat umum dengancara dan alasan mendapatkan belas kasihandari orang lain. Di Kota Padang terdapatanak yang bekerja sebagai pengemis yangdisebut juga dengan pengemis anak.Pengemis anak tersebut berusia dari umur8-10 tahun. Pengemis anak di Kota Padangmerupakan salah satu anak yang masihduduk di bangku sekolah pada tingkat SD,mereka beroperasi mulai dari jam 14.00WIB hingga jam 18.00 WIB setelah pulangsekolah mereka langsung ke lokasi tempatmereka mengemis yaitu di Pasar Raya,apabila pengemis anak libur sekolahmereka beroperasi lebih awal yaitu mulaidari jam 08.00 WIB hingga jam 18.00 WIBdengan penghasilan kurang lebih Rp.50.000/hari.Berdasarkan pandangan orangtuaterhadap anaknya yang bekerja sebagaipengemis, pada dasarnya tidak mengin-ginkan anaknya untuk bekerja sebagaipengemis dan lebih menginginkan anaknyauntuk bisa sekolah, namun karena kondisiekonomi keluarga yang rendah keinginantersebut tidak dapat diwujudkan.Berdasarkan pendapat pihak internaldan eksternal terdapat pihak yangmenguatkan bagi keluarga pengemis anak

untuk tetap membiarkan anaknya bekerjasebagai pengemis. Pihak Internal yangdimaksud adalah orangtua yangmenguatkan anaknya untuk bekerja sebagaipengemis. Orangtua membiarkan anaknyabekerja sebagai pengemis untuk memenuhikebutuhan keluarga. Sedangkan Pihakeksternal adalah pihak teman sebaya padalingkungan kerja pengemis anak dan pihaklain seperti tetangga, sekolah, dan tokohmasyarakat dari keluarga pengemis anak,hal ini dapat terjadi karena sebagianpendapat pihak eksternal memberikanpandangan bahwa pengemis anakmerupakan pekerjaan yang bagus bagi anaksebab dengan bekerja sebagai pengemismereka bisa membantu orangtua merekadalam kehidupan ekonomi dan bisamembiayai sekolah mereka.Pendapat yang dapat melemahkanmerupakan pendapat yang negatif terhadapkeluarga yang membiarkan anaknya bekerjasebagai pengemis. Pendapat negatifterhadap pekerjaan pengemis anakdikemukakan oleh sebagian tetangga, guru,Ketua RT, dan teman sebaya di lingkungansekolah, dimana mereka berpendapatbahwa keluarga yang membiarkan anaknyabekerja sebagai pengemis anak merupakankeluarga yang tidak dapat menjalankanperan mereka dan keluarga yang tidakbertanggung jawab atas anaknya. Keluargapengemis yang demikian menimbulkanpandangan bahwa dengan kurangnyaperhatian dan kepedulian orangtuaterhadap anaknya menimbulkan pernyataanbahwa tidak ada solidaritas anataraorangtua dan anak pada keluarga pengemis.
KESIMPULANFaktor penyebab anak memilih untukbekerja sebagai pengemis disebabkan olehdua faktor yaitu faktor pihak internal danfaktor pihak eksternal, faktor pihak internaldan eksternal tersebut diantaranya adalahsebagai berikut: Faktor pihak internal,faktor pihak internal anak bekerja sebagaipengemis dalam pembahasan ini adalahpihak orangtua, dimana Pada umumnyasetiap orangtua memiliki pendapat masing-masing terhadap anak yang ikut bekerjasebagai pengemis anak. Faktor pihakeksternal, pihak eksternal merupakan pihakyang berada diluar lingkungan keluargayang anaknya bekerja sebagai pengemis
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anak, dalam kasus ini Pendapat pihakeksternal dapat mempengaruhi keluargadalam memberikan pengarahan terhadapkeluarga pengemis anak, setiap pendapatyang diberikan pihak eksternal dapatdijadikan pelajaran bagi keluarga pengemisanak dalam mengambil keputusan danbertindak sebagai orangtua untuk anakmereka. Pendapat dari Internal, eksternaldan  pihak lain tersebut dapat memberikanpenguatan terhadap keluarga pengemisanak dan juga dapat melemahkan.Sebab yang menguatkan bagi keluargapengemis anak pendapat pihak internal daneksternal terdapat pihak yang menguatkanbagi keluarga pengemis anak untuk tetapmembiarkan anaknya bekerja sebagaipengemis. Sebab yang melemahkan bagikeluarga pengemis anak, dimana pendapatyang dapat melemahkan merupakanpendapat yang negatif terhadap keluargayang membiarkan anak bekerja sebagaipengemis.
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